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Abstract. This study aims to analyze the effect of work discipline and communication skills on employee
performance at Sushigo Mall Central Park, West Jakarta. The research used a quantitative associative
approach with a saturated sample of 31 employees. Data were collected through questionnaires and
analyzed using descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test,
and coefficient of determination with SPSS. The results show that work discipline and communication skills
have a positive and significant effect, both partially and simultaneously, on employee performance. These
findings indicate that improving discipline and communication is essential to enhance employee
performance.

Keywords: Discipline, communication skills, employee performance.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan keterampilan komunikasi
terhadap kinerja karyawan di Sushigo Mall Central Park, Jakarta Barat. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif asosiatif dengan sampar jenuh sebanyak 31 karyawan. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji-t,
uji-F, dan koefisien determinasi dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
keterampilan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun simultan, terhadap
kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan disiplin dan komunikasi sangat penting
untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Disiplin, keterampilan komunikasi, kinerja karyawan.

1. LATAR BELAKANG

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, organisasi dituntut untuk memiliki
sumber daya manusia yang berkinerja tinggi agar mampu mempertahankan
keberlangsungan usahanya. Kinerja karyawan menjadi faktor kunci dalam menentukan
keberhasilan organisasi karena berhubungan langsung dengan kualitas layanan,
produktivitas, dan pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperhatikan faktor-faktor internal yang dapat memengaruhi kinerja karyawan,

khususnya disiplin kerja dan kemampuan komunikasi.

Disiplin kerja mencerminkan tingkat kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan
prosedur yang berlaku di perusahaan. Karyawan yang memiliki disiplin tinggi akan lebih
bertanggung jawab, tepat waktu, serta mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai standar
yang telah ditetapkan. Sementara itu, kemampuan komunikasi berperan penting dalam

memastikan bahwa informasi, instruksi, serta umpan balik dapat tersampaikan dengan
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jelas, sehingga meminimalkan kesalahan kerja dan meningkatkan kerja sama antar

karyawan.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
kemampuan komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Namun, setiap organisasi memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga hasil penelitian
tidak dapat digeneralisasi secara langsung pada semua konteks perusahaan. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan pada karyawan Sushigo Mall Central Park
Jakarta Barat untuk mengetahui sejauh mana disiplin kerja dan kemampuan komunikasi

memengaruhi kinerja karyawan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja (X1) dan
kemampuan komunikasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya
manusia, serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam merancang kebijakan
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan melalui penguatan disiplin kerja

dan kemampuan komunikasi.
2. KAJIAN TEORITIS
Disiplin Kerja

Penjelasan Disiplin kerja merupakan strategi yang digunakan oleh manajer untuk
berinteraksi dengan karyawan dengan tujuan mengubah perilaku, meningkatkan
kesadaran, serta menumbuhkan ketaatan terhadap peraturan dan norma sosial yang
berlaku di dalam perusahaan (Sumadhinata, 2018). Disiplin kerja berperan penting dalam

menciptakan keteraturan kerja sehingga karyawan dapat melaksanakan tugas sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan organisasi.

Penelitian Ginting et al. (2019) dan Suthanaya & Darmita (2021) membuktikan
bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara
parsial maupun simultan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin

kerja, maka semakin baik pula kinerja karyawan.

HI: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Kemampuan Komunikasi

Penjelasan Kemampuan komunikasi adalah kemampuan untuk mengirim pesan-
pesan yang mendukung pencapaian tujuan dengan tetap menjaga penerimaan sosial.
Kemampuan ini memegang peranan penting dalam penyampaian informasi, pemecahan

masalah, serta pemberian umpan balik dalam organisasi (Rowley dalam Sa’diyah, 2015).

Komunikasi yang efektif memungkinkan karyawan memahami tugas, mengurangi
kesalahan kerja, serta meningkatkan kerja sama tim. Penelitian Febriani (2022) serta
Ginting et al. (2019) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

H2: Kemampuan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.
Disiplin Kerja dan Kemampuan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja dan kemampuan komunikasi merupakan dua faktor penting yang
saling melengkapi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin menciptakan
keteraturan dan kepatuhan terhadap aturan kerja, sedangkan komunikasi yang baik
memastikan setiap informasi, instruksi, dan umpan balik dapat dipahami dengan jelas

oleh karyawan.

Penelitian Ginting et al. (2019) serta Suthanaya & Darmita (2021) membuktikan
bahwa disiplin kerja dan kemampuan komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara disiplin yang
tinggi dan komunikasi yang efektif mampu mendorong peningkatan produktivitas serta

kualitas kerja karyawan.

H3: Disiplin kerja dan kemampuan komunikasi secara simultan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Disiplin Kerja dan Kemampuan Komunikasi Terhadap
Kinerja Karvawan Sushigo Mall Central Park Jakarta Barat

Disiplin Kerja (XI)
1. Tingkat Kehadiran
2. Tata Cara Kerja
3. Ketaatan Pada
Atasan H1
4. Kesadaran Bekerja
3. Tanggung Jawab
Sumber : Agustini Kinerja (Y)
(2019:104) —
1. Kualitas
Kemampuan 2. Kuantitas
Komunikasi (X2) H3 3. Tanggung Jawab
: 4 Kerjasama
1. Kejelasan Pesan 5. Inisiatif
2. Frekuensi
Komunikasi —
3. Keterbukaan Sumber : Mangkunegara
4. Kesesuaian Media (2017:67)
3. Responsivitas

Sumber : Edbertkho &
Sulaiman (2021)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Dalam konteks organisasi, kemampuan komunikasi tidak hanya dipahami sebagai
keterampilan berbicara secara teknis, tetapi juga sebagai kemampuan individu dalam
menyampaikan, menerima, dan merespons informasi secara efektif di lingkungan kerja.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini kemampuan komunikasi dioperasionalkan melalui
indikator kualitas komunikasi organisasi yang mencerminkan kemampuan individu

dalam berkomunikasi.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan kemampuan komunikasi
terhadap kinerja karyawan. Penelitian dilaksanakan di Sushigo Mall Central Park Jakarta
Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Sushigo Mall Central Park

yang berjumlah 31 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh,
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sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel,
yaitu disiplin kerja, kemampuan komunikasi, dan kinerja karyawan. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan statistik deskriptif serta analisis regresi linier berganda dengan

bantuan program SPSS.

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, uji F untuk mengetahui pengaruh
simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk melihat besarnya kontribusi variabel

bebas terhadap kinerja karyawan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah-langkah Pengujian Hasil Penelitian

Pada bagian ini, penulis perlu menjelaskan setiap langkah yang dilakukan dalam
menyelesaikan penelitian. Hindari menyajikan terlalu banyak hasil statistik deskriptif
secara naratif; sebaliknya, ringkaslah data tersebut dalam bentuk tabel atau grafik yang
lebih mudah dibaca. Penomoran setiap tabel dan grafik yang disajikan dalam artikel tidak
boleh diabaikan.

Tabel 1. Three Box Method

Scores Criteria

50,00 — 100,00 Low

100,01 — 150,00 Medium

>150,00 High

Model Regresi
Y=5915+0,534X1 + 0,386X2
Tabel 2. Uji t

Variabel t hitung Sig.
Disiplin Kerja 10,815 0,000
Kemampuan Komunikasi 10,090 0,000
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Tabel 3. Uji F

F hitung F tabel Sig.

69,592 3,30 0,000

Tabel 4. Koefisien Korelasi

Variabbel R

X1-Y 0,895
X2-Y 0,882
X1,X2-Y 0,912

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R?)

Variabbel R Square
X1-Y 0,801
X2-Y 0,778
X1,X2-Y 0,833

Analisis data dilakukan secara bertahap untuk memastikan bahwa model
penelitian memenuhi asumsi statistik dan mampu menjelaskan hubungan antarvariabel
secara akurat. Kategorisasi data responden dilakukan menggunakan Three Box Method
untuk mengelompokkan skor ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hubungan
antara disiplin kerja (Xi) dan kemampuan komunikasi (X2) terhadap kinerja karyawan
(Y) dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan Y = 5,915 +
0,534X: + 0,386 X2. Pengujian parsial melalui uji t menunjukkan bahwa disiplin kerja (t
= 10,815; Sig. = 0,000) dan kemampuan komunikasi (t = 10,090; Sig. = 0,000)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, uji F
menghasilkan nilai F hitung sebesar 69,592 dengan Sig. = 0,000, yang menandakan
bahwa kedua variabel independen berpengaruh signifikan secara bersama-sama.
Kekuatan hubungan ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi yang sangat kuat, yaitu
0,895 untuk X terhadap Y, 0,882 untuk X. terhadap Y, dan 0,912 untuk X: dan X
terhadap Y. Besarnya kontribusi variabel bebas terhadap kinerja karyawan ditunjukkan

oleh koefisien determinasi sebesar 80,1% untuk disiplin kerja, 77,8% untuk kemampuan
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komunikasi, dan 83,3% secara simultan, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian

besar variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut..
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kemampuan komunikasi
merupakan dua faktor penting yang secara nyata memengaruhi kinerja karyawan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa karyawan yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi,
seperti mematuhi aturan kerja, datang tepat waktu, serta bertanggung jawab terhadap
tugas, cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik. Disiplin kerja tidak hanya
berfungsi sebagai alat pengendalian perilaku, tetapi juga mencerminkan komitmen
individu terhadap organisasi. Dalam konteks organisasi jasa seperti restoran, disiplin

menjadi fondasi utama dalam menjaga konsistensi pelayanan dan pencapaian target kerja.

Selain itu, kemampuan komunikasi juga terbukti berperan penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Komunikasi yang jelas, terbuka, dan responsif
membantu karyawan memahami instruksi kerja, mengurangi kesalahan, serta
memperlancar koordinasi antar rekan dan atasan. Karyawan yang mampu menyampaikan
ide dan menerima umpan balik dengan baik akan lebih mudah beradaptasi terhadap
tuntutan pekerjaan dan perubahan lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga

sebagai alat membangun hubungan kerja yang efektif dan harmonis.

Ketika disiplin kerja dan kemampuan komunikasi dipertimbangkan secara
bersamaan, keduanya membentuk kombinasi yang saling melengkapi dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin memastikan pekerjaan dilakukan sesuai
standar, sedangkan komunikasi memastikan bahwa standar tersebut dipahami dan
dijalankan secara konsisten. Sinergi antara kedua variabel ini menciptakan lingkungan
kerja yang terstruktur, terbuka, dan produktif. Dengan demikian, peningkatan kinerja
karyawan tidak hanya bergantung pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga pada

kualitas interaksi dan pertukaran informasi di dalam organisasi.

Temuan ini sejalan dengan berbagai teori manajemen sumber daya manusia yang
menekankan bahwa perilaku kerja yang disiplin dan kemampuan komunikasi yang efektif

merupakan determinasi utama keberhasilan organisasi. Hasil penelitian ini memperkuat
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pandangan bahwa organisasi yang ingin meningkatkan kinerja karyawan perlu

mengembangkan sistem disiplin yang jelas serta menciptakan iklim komunikasi yang

terbuka dan suportif. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya perusahaan

memberikan pelatihan komunikasi, memperjelas aturan kerja, serta membangun budaya

kerja yang mendorong keterbukaan dan tanggung jawab.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja dan

kemampuan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Sushigo Mall Central Park

Jakarta Barat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

146

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi Y
= 6,168 + 0,899X1. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,895 yang berarti
hubungan antara variabel Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
termasuk dalam kategori sangat kuat. Diketahui nilai koefisien determinasi (KD)
sebesar 0,801 x 100% = 80,1%, yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 80,1% terhadap kinerja karyawan,
sedangkan sisanya sebesar 19,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
Nilai t hitung sebesar 10,815 lebih besar dari t tabel sebesar 1,699 dengan tingkat
signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial disiplin kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi Y
= 9,991 + 0,844X2. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,882 yang berarti
hubungan antara variabel Kemampuan Komunikasi (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) termasuk dalam kategori sangat kuat. Diketahui nilai koefisien
determinasi (KD) sebesar 0,778 x 100% = 77,8%, yang menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi memberikan kontribusi pengaruh sebesar 77,8%
terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 22,2% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Nilai t hitung sebesar 10,090 lebih besar dari t tabel
sebesar 1,699 dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga dapat diartikan

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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secara parsial kemampuan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.

3. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi Y
= 2,512 + 0,543X1 + 0,389X2. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,913 yang
berarti hubungan antara variabel disiplin kerja dan kemampuan komunikasi
terhadap kinerja karyawan termasuk dalam kategori sangat kuat. Diketahui nilai
koefisien determinasi (KD) sebesar 0,833 % 100% = 83,3%, yang menunjukkan
bahwa disiplin kerja dan kemampuan komunikasi secara bersama-sama
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 83,3% terhadap kinerja karyawan,
sedangkan sisanya sebesar 16,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 225,598 lebih besar dari F tabel
sebesar 3,170, dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima. Dengan demikian, disiplin kerja dan kemampuan komunikasi

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
6. SARAN

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
jumlah responden relatif terbatas dan hanya mencakup satu lokasi penelitian, sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas pada organisasi atau sektor lain.
Kedua, data yang digunakan bersumber dari kuesioner dengan metode self-report,
sehingga masih berpotensi mengandung bias persepsi responden. Ketiga, penelitian ini
hanya memfokuskan pada dua variabel independen, yaitu disiplin kerja dan kemampuan
komunikasi, sementara masih banyak faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja
karyawan, seperti motivasi, kepemimpinan, kepuasan kerja, dan budaya organisasi. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih
besar, mencakup berbagai jenis organisasi, serta menambahkan variabel lain yang relevan
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi kinerja karyawan.
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